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Abstrak

Sampah di daerah pesisir telah menjadi salah satu masalah kompleks yang
dihadapi oleh suatu daerah yang berada di dekat pesisir yang memiliki beberapa
sungai yang bermuara ke laut. Penelitian dilakukan di Kabupaten Aceh Barat.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui persepsi masyarakat Kabupaten
Aceh Barat tentang siapa yang bertanggung jawab dalam mengurangi sampah
laut. Penelitian dilakukan pada bulan Mei sampai Oktober 2018 dengan
menyebarkan kuesioner pada 383 responden. Dari hasil penelitian menunjukkan
46.2 % responden mengatakan pemilik café/pedagang, hotel, dan semua bisnis
yang dilakukan di pantai dan laut yang harus bertanggung jawab dalam
mengurangi sampah laut. 38.6% responden mengatakan bahwa yang mampu
mengurangi sampah laut adalah diri sendiri. Para peneliti menjadi pihak yang
paling memiliki semangat dalam mengurangi sampah laut menurut responden
sekitar 36.8%.

Kata Kunci: Sampah laut, Tanggungjawab, dan Aceh Barat

Abstract

Marine litter is solid material that has been used by people and abandoned or
discarded into sewage, river, sea or marine environment. Debris problem in coastal
area becomes the urgent issue and concerns many countries across the world
particularly marine countries such as Indonesia. The research objective is to
examine people perception towards marine litter in Aceh Barat Regency about
whom responsible for eradicating marine debris. Researchers conduct the study in
January to June 2018 and collect data by distributing questionnaire to 383
respondents. The result shows that 46.2% respondents believe that business
activities in coastal area like cafe, hotel, and other business related to marine
tourism responsible for keeping the sea clean. In similar, researchers find 38.6%
respondent stated that elaminating marine debris is society duty starts from us.
The final finding is 36.8% sample shows that researchers are the most motivated
stakeholders for reducing marine litter.

Keywords: Marine Litter, Marine debris, Responsible, And Aceh Barat

87


https://ejurnalunsam.id/index.php/jagris/about
mailto:ikakusumawati@utu.ac.id

Seminar Nasional Ke-IV Fakultas Pertanian Universitas Samudra
“Pertanian Berkelanjutan Berbasis Sumber Daya Lokal di Era Revolusi Industri 4.0”
ISBN : 978-602-0768-77-9

Available online: https://ejurnalunsam.id/index.phy/jagris

Pendahuluan
Sampah di daerah pesisir telah menjadi salah satu masalah kompleks yang

dihadapi oleh suatu daerah yang berada di dekat pesisir yang memiliki beberapa
sungai yang bermuara ke laut (Dewi et al., 2015). NOAA (2013) menggambarkan
sampah laut (marine debris) sebagai benda padat persistent, diproduksi atau
diproses oleh manusia, secara langsung atau tidak sengaja dibuang atau
ditinggalkan di dalam lingkungan laut. Sampah laut dapat berasal dari aktivitas
manusia di darat yang langsung maupun tidak langsung dibuang ke laut yang
dapat menimbulkan kerusakan ekologi di laut seperti tingkat derajat keasaman
meningkat, pemutihan karang, dan kerusakan-kerusakan ekologi lainnya di laut
(CBD, 2012).

Sampah laut terdiri dari plastik, kaca, logam dan karet. 80% dari sampah yang
ditemukan di lautan adalah plastik yang bersumber dari kegitan manusia di pesisir
dan daratan (UNEP, 2012). Jambeck (2015) mengungkapkan bahwa 322 juta ton
sampah plastik di buang ke laut pada tahun 2015. Di seluruh dunia, sampah
plastik dapat ditemukan di daerah pesisir, di laut lepas dan didasar laut (Gall dan
Thompson, 2015).

Plastik terdiri dari produk polimerisasi sintetik atau semi-sintetik. Plastik ini
terbentuk dari kondensasi organik atau penambahan polimer dan bisa juga terdiri
dari zat lain untuk meningkatkan performa atau ekonomi. Ada beberapa polimer
alam yang termasuk plastik. Plastik dapat dibentuk menjadi film atau fiber sintetik
(Leslie, 2015). Sampah plastik dapat merusak ekosistem dan biota laut yang
memakan sampah plastik yang telah terurai, dan menyimpan substansi-substansi
yang telah diserap oleh kepingan plastik didalam tubuh biota laut tersebut.
Masalah sampah laut ini tidak terlepas dari kurangnya peran masyarakat dalam
menjaga kebersihan terutama budaya masyarakat kita yang belum sadar
untuk tidak membuang sampah sembarangan dan rendahnya komunikasi antar
pemangku kepentingan juga menjadi masalah yang berkaitan dengan isu sampah
laut (Veiga dkk, 2016). Ditambah lagi dengan tidak memadainya manajemen dan
infrastuktur dalam mengelola sampah plastik dan kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang dampak sampah terhadap lingkungan mereka (Author, 2014).
Sampah laut menjadi masalah yang lebih luas terkait pengelolaan sampah.
Pengelolaan sampah padat telah menjadi tantangan kesehatan masyarakat dan
lingkungan yang sangat memprihatinkan di banyak negara seperti Indonesia,
dimana sistem pengelolaan sampah yang ada, dari sumber hingga pembuangan
atau pengolahan akhir, belum memadai (UNEP, 2005).

Ada persepsi masyarakat bahwa sampah berasal dari 'tempat lain’, dan itu adalah
orang lain yang menghasilkan sampah bukan tanggung jawab saya. Saat ini,
masalah yang terkait dengan sampah laut diperparah oleh masalah dari:
kurangnya kesadaran dalam masyarakat tentang masalah sampah laut; kurangnya
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kesadaran akan solusi sampah laut; dan kurangnya komunikasi dan mekanisme
antara pemangku kepentingan yang berbeda. Oleh karena itu, berdasarkan uraian
diatas sangat perlu untuk untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang siapa
yang harus bertanggungjawab dalam mengurangi sampah laut.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan di Kabupaten Aceh Barat, salah satu kabupaten di
Provinsi Aceh. Gambar 1 menunjukkan peta Provinsi Aceh. Peneliti menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini untuk menjelaskan masalah
penelitian yang berfokus pada tujuan penelitian. Desain ini diharapkan dapat
memberikan gambaran tentang persepsi masyarakat terhadap siapa yang
bertanggung jawab untuk mengurangi sampah laut.
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Gambar 1 Peta provinsi Aceh, Kabupaten Aceh Barat yang ditandai.

Data dikumpulkan melalui survei kuesioner dari Mei hingga Oktober 2018. Ukuran
populasi adalah 190.244 orang (BPS, 2015), termasuk penduduk Kabupaten Aceh
Barat. Sampel diambil dengan menggunakan purposive random sampling. Teknik
penentuan jumlah sampel menggunakan
http://www.surveysystem.com/sscalc.htm, dengan tingkat kepercayaan 95% dan
interval keyakinan 5. Sebanyak 383 sampel dipilih dalam penelitian ini.
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Kuesioner dirancang dalam tiga tahap. Pertama, kuesioner awal disusun
berdasarkan penelitian sebelumnya. Kedua, kuesioner awal telah diuji sebelumnya
oleh 40 responden. Pre-test kuesioner dilakukan secara tatap muka dan mendapat
95% tanggapan. Setelah revisi oleh pre-test responden, kuesioner akhir
dikonfirmasi yang diadaptasi dari penelitian sebelumnya (Veiga, ].M et al, 2016).
Survei kuesioner dilakukan secara pribadi berisi pertanyaan-pertanyaan tertutup.
Tanggapan akan dianalisis melalui pendekatan statistik dengan memberikan
informasi dasar dari data deskriptif. Oleh karena itu, peneliti akan menggunakan
SPSS 24 untuk menjalankan data statistik deskriptif untuk memperoleh bukti yang
cukup dari persepsi masyarakat bertanggung jawab untuk mengurangi sampah
laut.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian dilakukan di Kabupaten Aceh Barat. Aceh Barat memiliki empat
kecamatan pesisir yaitu Johan Pahlawan, Meurebo, Samatiga dan Arongan
lambalek. Keempat kecamatan ini menjadi fokus utama pengumpulan data
kuesioner untuk melihat persepsi masyarakat Kabupaten Aceh Barat tentang siapa
yang bertanggung jawab dalam mengurangi sampah laut. Dari hasil analisis data
memperlihatkan bahwa 46.2 % responden memilih pemilik café/pedagang, hotel,
dan semua bisnis yang dilakukan di pantai dan laut yang harus bertanggung jawab
dalam mengurangi sampah laut (Gambar 2). 38.6% responden mengatakan bahwa
diri sendiri yang mampu mengurangi sampah laut (Gambar 3). Mengurangi
sampah laut dimulai dari diri sendiri, dengan mengubah perilaku manusia
terhadap lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh Schneider et. al,(2012)
mengatakan  bahwa perilaku manusia memiliki potensi untuk membuat
perubahan dramatis terhadap lingkungan. Mulailah dari diri sendiri, kemudian
sebarkan pada orang-orang di sekitar untuk turut ambil bagian dalam menjaga
lingkungan laut. Penanganan sampah plastik dimulai dari diri kita sendiri.
Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi sampah plastik yang
dihasilkan selain beberapa cara yang disebutkan dalam kegiatan 3R di atas, yaitu
membawa botol minuman sendiri jika bepergian, bawa tempat makanan jika
membeli makanan untuk dibawa pulang ke rumah un-tuk menggantikan plastik
sebagai wadahnya, membeli produk berbahan plastik yang ramah lingkungan. Para
peneliti menjadi pihak yang paling memiliki semangat dalam mengurangi sampah
laut menurut responden sekitar 36.8% (Gambar 4).
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Siapakah yang bertanggung jawab untuk mengurangi
sampah laut?

Pemilik cafe/pedagang,hotel, dan semua
bisnis yang dilakukan di laut dan pantai

Pemerintah/Dinas Terkait
Nelayan

Para Peneliti

LSM/NGO
Masyarakat/pengunjung

Diri Sendiri

Gambar 2 Tanggungjawab dalam mengurangi sampah laut.

Tingkat kesadaran masyarakat yang rendah menjadi kendala dalam
pengurangan jumlah sampah laut. Perilaku masyarakat dalam membuang sampah
khususnya di negara berkembang menjadi salah satu faktor yang membuat
Indonesia menjadi negara kedua yang menyumbang sampah laut tertinggi di
dunia, disusul oleh Filipina, Vietnam, dan Srilanka (Jambeck et al, 2015). Oleh
karena itu, kebijakan dalam hal lingkungan pesisir di Indonesia khusussnya di
Kabupaten Aceh Barat sangat beroirientasi dalam mempengaruhi kebiasaan
masyarakat. Kebijakan seperti ini sangat berguna dalam membantu masyarakat
yang peduli terhadap bahaya sampah bagi ekosistem laut dan bermanfaat untuk
memotivasi masyarakat lain dalam mengurangi sampah laut (Leire,2005). Tingkah
laku masyarakat dalam membuang sampah sangat dipengaruhi oleh pengetahuan,
sikap, perhatian terhadap masalah lingkungan, serta motivasi memberikan solusi
(Hartley et al, 2015).
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Gambar 3 mampu mengurangi sampah laut.
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Siapakah yang memiliki semangat yang kuat untuk
mengurangi sampah laut?

Pemilik cafe/pedagang,hotel, dan semua 21
bisnis yang dilakukan di laut dan pantai
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Gambar 4 memiliki semangat kuat dalam mengurangi sampah laut

Simpulan

Mengurangi sampah laut dimulai dari diri sendiri, dengan mengubah perilaku
manusia terhadap lingkungan. 46.2 % responden mengatakan pemilik
café/pedagang, hotel, dan semua bisnis yang dilakukan di pantai dan laut yang
harus bertanggung jawab dalam mengurangi sampah laut. 38.6% responden
mengatakan bahwa diri sendiri yang mampu mengurangi sampah laut. Para
peneliti menjadi pihak yang paling memiliki semangat dalam mengurangi sampah
laut menurut responden sekitar 36.8%.
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